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BABII
LANDASAN TEORI
QARDH DAN SURAT UTANG KOPERASI (SUK)

A. QARDH
1. Pengertian QARDH
Qardh secara bahasa, bermakna Al-Qath’u yang berarti memotong.
Harta yang disodorkan kepada orang yang berhutang disebut Qardh, karena
merupakan potongan dari harta orang yang memberikan hutang'. Kemudian
kata itu digunakan sebagai bahasa kiasan dalam keseharian yang berarti
pinjam meminjam antar sesama. Salah seorang penyair berkata,
“Sesungguhnya orang kaya bersaudara dengan orang kaya,
kemudian mereka saling meminjamkan, sedangkan orang miskin tidak
memiliki saudara™.
Pengertian Pinjaman Menurut Hukum Syara’ Secara syar’i para

ahli figh mendefinisikan Qardh’

! Bank Muamalat Indonesia, Figh muamalah perbankan syariah terjemahan dari Figh Al Islam
Adilatuhu karya wahbah zuhaili, (Jakarta, PT.Bank Muamalat.Tbk,1999),43

2 Al Zubaidi, Al murtadha, Taj al arusfi Syarh Al Qamus Juz 5, (Cetakan Mesir, 1314),75-77.

* Ala, Edhin Karofa, The Loan Contract, (Public Relation Office ITUM,2009),53
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L. Menurut pengikut Madzhab Hanafi, Tbn Abidin mengatakan bahwa
suatu pinjaman adalah apa yang dimiliki satu orang lalu diberikan kepada
yang lain kemudian dikembalikan dalam kepunyaannya dalam baik hati.
2. Menurut Madzhab Maliki mengatakan Qardh adalah Pembayaran dari
sesuatu yang berharga untuk pembayaran kembali tidak berbeda atau setimpal.
3. Menurut Madzhab Hanbali Qardh adalah pembayaran uang ke
seseorang siapa yang akan memperoleh manfaat dengan itu dan kembalian
sesuai dengan padanannya.
4. Menurut Madzhab Syafi’i Qardh adalah Memindahkan kepemilikan
sesuatu kepada seseorang, disajikan ia perlu membayar kembali kepadanya.
Secara istilah 4/ Qardh adalah Pemberian harta kepada orang lain yang
dapat ditagih atau diminta kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa
mengharapkan imbalan®, dalam literature Figh klasik, Qardh dikatagorikan

dalam agdtathawwui atau akad saling membantu bukan transaksi komersial.

2. Landasan Syariah
Transaksi Qardh deperbolehkan oleh para ulama berdasarkan hadist
riwayat ibnu majah dan ijma para ulama, sungguhpun demikian, Allah SWT

mengajarkan kita agar meminjamkan sesuatu bagi “agama Allah”.

4 Muhammmad Syafii Antonio, BANK SYARIAH dari teori ke praktik, (Jakarta, Gema Insani2001),131
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a. Al-Qur’an

arial 2 sl ) gl /10 3 e ol Gl

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah[179] tidak

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, buatlah secara tertulis (0S. al-
Bagarah [2]: 282).

Dalam Surat al-bagarah ayat 282 ini Allah memerintahkan agar kita

manusia beriman senantiasa tertib administrasi dalam bermuamalah dengan

menulis selalu menulis setiap transaksi.

IS

o asadl i it i glle
“Hai orang yang beriman! Penuhilah akad-akad itu... ” (QS. al-Ma’idah [5]: 1).

Dalam Surat al-Maidah ayat 1 ini kita diperintahkan Allah untuk selalu tepat
waktu, tepat janji dan memenuhi apa yang sudah menjadi kesepakatan.
S T T > 1
b e s S 8o
“Dan jika ia (orang yang berutang itu) dalam kesulitan, berilah tangguh sampai ia
berkelapangan ... ” (QS. al-Bagarah [2]: 280)

Dalam surat al Baqarah ayat 280 kita diperintahkan oleh Allah senantiasa

saling tolong menolong dan memberi kemudahan dalam bertransaksi.

22 €E_s7. a7 87 78 2. s Lo67 2 G
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“ siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, Maka Allah

akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan Dia akan memperoleh
pahala yang banyak”. (Al-Hadid [57]: 11)
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Dalam Surat al-Hadid ayat 11 Allah menjanjikan pahala bagi siapa saja yang

mau memberikan kemudahan dalam pinjaman kepada siapa saja yang membutuhkan.
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“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik
(menafkahkan hartanya di jalan Allah), Maka Allah akan meperlipat gandakan
pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. dan Allah menyempitkan
dan melapangkan (rezki) dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan”

Dalam Surat ini Allah menjanjikan pahala dan dilapangkan rizkinya bagi

siapa saja yang meminjamkan hartanya di jalan Allah.

b. Al-Hadist

Ibnu mas’ud meriwayatkan kepada Nabi Muhammad SAW, berkata”
bukan seorang muslim (mereka) yang meminjamkan muslim (lainnya) dua kali
kecuali yang satunya adalah (senilai )sedekah” (HR Ibnu Majah no 2421, kitab
Al-Ahkam; Ibnu Hibban dan Baihagi)’.

Anas bin malik berkata bahwa Rasulullah SAW berkata”aku melihat pada
waktu malam di-isra’-kan, pada pintu surga dituliskan : sedekah dibalas sepuluh
kali lipat dan Qardh dibalas delapan belas kali lipat. Aku bertanya wahai jibril,

mengapa Qardh lebih utama dari sedekah? ia menjawab ‘karena peminta-minta

® Muhammad bin Hibban bin ahmad abu hatin attamimi al basti, Shahih Ibnu hibban (bairut,
muassasah Ar Risalah,1993),352.
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sesuatu dan 1a punya sedangkan yang meminjam tidak akan meminjam kecuali
karena keperluan” (HR Ibnu Majjah No.2422, kitab al-ahkam, dan Baihaqj)®
c¢. Ijma

Secara ijma’ juga dinyatakan bahwa Qardh diperbolehkan. Qardh
bersifat mandub (dianjurkan) bagi mugridh (orang yang mengutangi) dan
mubah bagi mugtaridh (orang yang berutang). Hal yang diperbolehkan pada
Qardh Madzhab Hanafi berpendapat, Qardh dibenarkan pada harta yang
memiliki kesepadanan, yaitu harta yang perbedaan nilainya tidak meyolok,
seperti barang-barang yang ditakar, ditimbang, biji-bijian yang memiliki ukuran
serupa seperti kelapa, telur.

Tidak diperbolehkan melakukan qardh atas harta yang tidak memiliki
kesepadanan, baik yang bemilai seperti binatang, kayu dan agrarian, dan harta
biji-bijian yang memiliki perbedaan menyolok, karena tidak mungkin
mengembalikan dengan semisalnya’.

Madzhab Maliki, Syafi’i, dan Hanbali berpendapat, diperbolehkan
melakukan qardh atas semua harta yang bisa diperjualbelikan objek salam, baik
ditakar, atau ditimbang, seperti emas, perak dan makanan atau dari harta yang

bernilai, seperti barang-barang dagangan, binatang dan sebagainya, seperti

¢ ibid

7 Bank Muamalat Indonesia, Figh muamalah perbankan syariah terjemahan dari Figh Al Islam
Adilatuhu karya wahbah zuhaili, (Jakarta, PT.Bank Muamalat.Tbk,1999),52
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ini, bahwa pinjam meminjam dengan sesuatu yang tidak dapat digantikan

dengan yang serupa tidak diperbolehkan.

Madzhab Imam Malik menambahkan definisi ini dengan beberapa point

berikut :

1.

Hendaklah barang yang dipinjamkan mempunyai nilai jual, dengan begitu
tidak dibenarkan meminjamkan sepotong api.

Orang yang meminjam harus mengembalikan barang pinjamannya.
Pengembalian pinjaman hendaklah diberikan sesudah menerima
pinjamannya.

Hendaklah orang yang memberikan pinjaman tersebut berniat untuk
memberikan manfaat kepada orang yang meminjam saja, dan tidak
berniat untuk mendapatkan keuntungan pribadi maupun untuk
mendapatkan keuntungan bersama.

Tidak boleh meminjamkan alat fital seorang sahaya perempuan kepada
seseorang untuk dimanfaatkan

Hendaklah orang yang meminjam sesuatu harus menjamin bahwa ia akan
mengembalikan pinjamannya, schingga dalam hal ini masjid dan

madrasah tidak bisa dipinjamkan.

Setelah kita memberikan pinjaman kepada seseorang (saudaranya),

hendaklah pinjaman tersebut mengandung unsur kebaikan, begitu juga apabila

pinjaman tersebut telah jatuh tempo. Ber-ihsan dalam menagih hutang
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(Qardh), adakalanya dilakukan dengan menganggapnya lunas, semua maupun
sebagiannya, atau dengan mengundurkan waktu pembayaran tersebut yang
telah jatuh tempo, ataupun dengan mengurangi pelbagai persyaratan
pembayaran yang telah memberatkan®. Semua itu sangat dianjurkan,
Sebagaimana dalam Sabda Nabi SAW :

“Rahmat Allah tercurah atas siapa-siapa yang’mudah’ dalam membeli,
‘mudah’ dalam menjual, ‘mudah dalam membayar dan ‘mudah’ dalam
menagih®

Rasulullah SAW, juga pernah menyebutkan tentang seorang laki-laki
yang masa lalunya penuh dengan perbuatan dosa, yang ketika dihisab,
ternyata tidak memiliki cacatan amal kebaikan yang pernah ia lakukan. Maka
ditanyakan kepadanya, “Apakah anda tidak pernah melakukan kebaikan
apapun ? “Tidak, “jawabnya. “Tetapi saya dahulu adalah seorang pemberi
hutang, dan senantiasa mengingatkan kepada para pegawai saya
‘Perlakukanlah yang mampu diantara para penghutang dengan perlakuan yang
baik, dan undurkanlah waktu pembayaran bagi yang dalam kesusahan’.

(Dalam versi lain : ‘....dan maafkanlah (yakni anggaplah hutangnya lunas) '

8 Al-Gazhali, Mutiara Ihya Ulumuddin,(Bandung, Mizan,2008),76

? ibid
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bagi yang dalam kesusahan’). Lalu Allah SWT pun menghapus dosa-dosanya
dan mengampuninya'®.

Seandainya semua masyarakat mengetahui hal demikian, tidak akan
terjadi hal-hal yang dapat mengakibatkan seseorang (pemilik harta) berbuat
zhalim kepada orang yang membutuhkan bantuan. Apalagi ditengah kondisi
krisis sekarang ini. Dimana, kita sebagai orang yang memiliki kelebihan harta
hendaklah menolong saudara-saudara kita yang telah dilanda kesusahan
dengan memberikan bantuan berupa pinjaman yang ihsan, bahkan tidak
sekadar itu dapat memberikan Qardhul Hasan (menginfakkan, mensedeqahkan
sebagaian hartanya tanpa mengaharapkan imbalan seperserpun tetapi hanya
mengharap ridha Allah SWT).

Tetapi kalau hanya memikirkan kehidupan duniawi manusia takluput
akan kerakusan harta, yang diingat hanyalah berapa besar kelebihan dari
kembalian harta yang telah dipinjamkan.

4. Rukun Qordh"!
a. Peminjam (muqtarid),
b. Pemberi pinjaman (mugrid)
¢. Dana (gard)
d. Serah terima (ijab gabul)

5. Manfaat Qardh'

19 ibid

" http://www.scribd.com/doc/33044447/PP-Qardh, diakses pada tanggal 12 juli 2011
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Manfaat Qardh sangatlah banyak, antara lain
a. Memungkinkan nasabah yang sedang mengalami kesulitan mendesak
untuk talangan jangka pendek.
b. Al Qardh al hasan juga merupakan pembeda antara yang syariah dan juga
yang konvensional yang didalamnya terdapat misi sosial disamping adanya
nilai komersil.
c. Adanya misi sosial kemasyarakatan ini akan meningkatkan citra baik dan

meninghkatkan loyalitas terhadap lembaga keuangan Syariah.

B. SURAT UTANG KOPERASI (SUK)
1. Pengertian SUK (Surat Utang Koperasi)

Surat utang koperasi adalah Sertifikat yang menunjukkan
pengakuan utang Koperasi kepada pemegang sertifikat dengan nilai
nominal, jangka waktu danbunga/jasa tertentu disertai dengan
kesanggupan untuk membayar atau mengembalikan utangnya kepada pihak

yang memberikan pinjaman'’.

Program SUK dimaksudkan untuk mendukung upaya memenuhi
kebutuhan dana usaha simpan pinjam oleh Koperasi. Usaha pokok simpan

pinjam  oleh  koperasi  adalah menghimpun dana dan

2 Muhammmad Syafii Antonio, BANK SYARIAH Dari Teori Ke Praktik, Jakarta, Gema Insani,2001),131

B Kementrian KUKM, Undang-Undang No.25 tahun 1992 Tentang Koperasi Indonesia.
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menyalurkan dana kepada para anggotanya, calon anggota dan atau
kerjasama dengan koperasi lainnya dan para anggotanya. Kegiatan
menghimpun dan menyalurkan dana tersebut biasa disebut sebagai
intermediasi dalam bidang keuangan.

Untuk menjalankan kegiatan usaha simpan pinjam, maka koperasi
harus mampu menghimpun dana baik dari para anggotanya maupun pihak
lain, misalkan : perbankan, menerbitkan obligasi atau surat utang lainnya.
Selain itu Koperasi dapat menghimpun dana dari simpanan/ tabungan dan
simpanan berjangka. Dana-dana yang dihimpun oleh koperasi bisa dalam
jangka waktu pendek atau jangka menengah atau jangka panjang.

Contoh dana dalam jangka pendek adalah simpanan, tabungan
harian dan simpanan berjangka. Sedangkan contoh dana yang sifatnya
jangka menengah dan panjang ( 3 s/d 5 tahun ) misalnya pinjaman dari
perbankan, penerbitan obligasi dan Surat Utang Koperasi. Selama ini
koperasi lebih banyak berpengalaman mendapatkan dana dalam jangka
pendek dan meminjam ke Bank. Sedangkan untuk menghimpun dana
jangka panjang baik dalam penerbitan Surat Utang Koperasi (SUK) boleh
dikatakan jarang dilakukan oleh koperasi. Padahal menurut UU
Perkoperasian, koperasi dapat menghimpun dana melalui penerbitan Surat
Utang Koperasi.

Kementerian Negara Koperasi dan UKM telah mendorong agar

Koperasi, terutama yang bergerak dalam usaha simpan pinjam dan unit
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simpan pinjam dapat menghimpun dana dengan cara menerbitkan Surat

Utang Koperasi.

2. Peran SUK (Surat Utang Koperasi)

SUK (Surat Utang Koperasi) memiliki peran penting sebagai berikut :

a.

Sebagai Instrumen Utang Koperasi yaitu sebagai alat bagi koperasi
untuk menghimpun dana denan cara meminjam kepada pemegang
SUK (Surat Utang Koperasi)

Memenuhi kebutuhan /ikuiditas koperasi yaitu SUK (Surat Utang
Koperasi) dapat menciptakan atu menambah dana segar yang bisa
dihimpun oleh koperasi.

Sumber dana jangka panjang yaitu menciptakan sumber
pembiayaan koperasi yang bersifat jangka panjang.

Menambah kapasitas pinjaman yaitu oleh karena koperasi
mendapatkan dana segar, maka denan sendirinya kpasitas modal
yang yang akan dipinjamkan menjadi bertambah besar.
Mendayagunakan asset yang tidak produktif yaitu manfaaatkan
asset tagihan yang akan diterima sesuai dengan jadwal penagihan

kemudian didayagunakan menjadi dana yang lebih /ikuid.
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3. Sumber Dana Koperasi

Berdasarkan UU no 25 tahun 1992 tentang perkoperasian, kopeasi dapat

menghimpun dana dari sumber-sumber sebagai berikut :

a. Tabungan atau simpanan yang terdiri dari simpanan harian, simpanan
berjangka yang dihimpun dari para angota koperasi dan calon anggota
koperasi, simpanan atau tabungan koperasidapat ditarik oleh angota
sewaktu-waktu atau sesuai denag jangka waktu yang dijanjikan,
sumber dana tabungan atau simpanan harian ini bersifat jangka
pendek.

b. Modal pinjaman dari pihak ketiga, bank, obligasi surat utang lainnya,
modal pinjaman ini dihimpun dari perjanjian utang piutang dengan
pihak ketiga atas dasar kepercayaan dengan para pihak yang terlibat
dalam perjanjian. Pinjaman dari bank bisa dikelompokkan jangka
pendek atau jangka panjang, tergantung perjanjian kerjasamanya,
sedangkan Surat Utang Koperasi merupakan pengakuan utang dan
bersifat jangka menengah atau jangka panjang.

c. Modal penyertaan adalah sejumlah uang atau modal yang dapat dinilai
dengan uang yang ditanamkan oleh pemodal unuk menambah dan
memperkuat struktur permodalan kopersi dalam meningkatkan
kegiatan usahanya. Pemodalan adalah pihak yang menanamkan modal

penyertaan kepada koperasi, pada umumnya modal penyertaan bersifat

jangka panjang.
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Modal sendiri dari simpanan pokok, simpanan wajib dan simpanan
khusus, cadangan SHU yang tidak dibagikan. Didalam ketentuan
koperasi, modal sendiri meupakan modal yang menanggung resiko dan
mendapatkan hak suara dalam proses pengambilan keputusan

organisasi.

4. Manfaat SUK

a.

Koperasi dapat menciptakan pasar uang yang sumber dananya
berasal dari lingkunan koperasi itu sendiri, koperasi dapat mengali
potensi anggotanya yang memiliki kelebihan uang. Mungkinuang
para anggotanya masih banyak yang ditabung di bank atau belum
didayagunakan secara optimal. Apabila bemaksud menggali potensi
dari para penabung ini, maka koperasi harus bisa menggeser minat
menabung ménjadi minat untuk membeli SUK, caranya koperasi
harus membuat nilai SUK menarik dibandingkan dengan di Bank.
SUK harus dapat ditransaksikan dan dapat dijual belikan secara
mudah, selain nominalnya kecil-kecil juga pengalihannya mudah
dilakukan melalui proses endosemen yang sederhana, proses
endosemen dapat dilakukan dengan membubuhkan tanda tangan
dipunggung belakang lembar SUK (Surat Utang Koperasi)
Koperasi dapat memperoleh sumber pembiayaan jangka panjang

yang kemudian disalurkan dalam jangka yang lebih pendek



35

sehingga srutur keuangan koperasi menjadi lebih sehat. Seain itu
perputaran uang koperasi juga bisa dilipat gndakan, sehingga akan
memberikan multilier efek dalam pelayanan pinjaman kepada
anggotanya.

d. SUK akan menambah portofolio koperasi dalam simpanan
berjangka, pinjaman bank, dengan jumlah kapitalisasi yang sangat
terbatas, Diharapkan dengan adanya SUK kesulitan koperasi
menghimpun simpanan berjangka yang masih berstatus sebagai
calon anggota dan telah melampaui janka waktu 3 bulan dan
memiliki kesempatan menjadi kreditur SUK tanpa melanggar aturan
main masa calon keanggotaan koperasi.

e. Dengan adanya instrument utang ini maka koperasi —koperasi yang
memiliki kelebihan likuiditas dapat menginvestasikan uangnya
dikoperasi penerbit SUK, sehingga system interlending yang
diharapkan dalam gerakan koperasi dapat berlangsung secara
baik'*.

5. Bentuk dan Jenis SUK
SUK dapat diterbitkan dalam berbagai bentuk dan jenis, bentuk
SUK dapat berupa sertifikat, perjanjian piutang atau surat pernyatan

pengakuan surat utang dan kesanggupan untuk mengembalikan seeui

14 Akmal, Junaidi, Amir Mustofa, Joni Muhammad, Panduan Surat Utang Koperasi, (Jakarta,2007),76
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dengan persyaratan dan ketentuan yang diperjanjikan, demikian juga

dengan SUK, contoh jenis SUK yang sudah disosialisasikan oleh

Retail.

pokok, pembayaran bunga / jasa , jatuh tempo dan jadwal
pembayarannya yang dapat dipecah/ dibagi dalam bentuk sertifikat
retail SUK, sedangkan SUK retail adalah bentuk pecahan dari SUK
Jumbo yang dapat diperjualkan melalui proses endosemen, yaitu
pemindahan hak tagih dari pemegang SUK retail kepada pihak

lainnya'’.

6. Ilustrasi SUK
Misalkan KSP (Koperasi Simpan Pinjam) “A” akan menerbitkan
SUK Jumbo sebesar Rp.500.000.000,- dan dalam bentuk pecahan 500
lembar SUK retail @Rp 1.000.000 dengan bunga atau jasa 15% per
tahun dan jangka waktu SUK 5 tahun dengan system angsuran bulanan,
denga fitur SUK seperti itu maka seorang pemegang SUK dapat

memperoleh pendapatan 15 % tahun dan juga menerima angsuran

13 Kementrian Nerara KUKM R1, Panduan sekuritisasi asset KUKM,2006, Jakarta.19
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Rp.500.000.000,- : 60 bulan, kalau si Andi anggota KSP “A” memegang
SUK retail 10 lembar @ Rp.1.000.000,- atau total SUK senilai
Rp.10.000.000,-maka dalam satu tahun diperkirakan si Andi akan
memperoleh yield dari SUK berupa bunga atau jasa sebesar
Rp.1.500.000,- (satu juta lima ratus ribu rupiah) bandingkan si Andi
menabung di bank dengan bunga 6 % per tahun, maka ia akan
memperoleh jasa bunga sekitar Rp.600.000,- (enam ratus ribu rupiah per
tahun, seumpama si Andi membutuhkan uang, maka si Andi dapat

menjual SUK retailnya kepada pihak lain'S.

16 Akmal, Junaidi, Amir Mustofa, Joni Muhammad, Panduan Surat Utang Koperasi,( Jakarta,2007),21



